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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem pengendalian manajemen penting untuk diterapkan oleh setiap
perusahaan dengan segala jenis bisnis.Sistem pengendalian manajemen membantu
manajemen dalam mewujudkan visi, misi, strategi, dan tujuan perusahaan. Selain
itu, sistem pengendalian manajemen menjadi alat manajemen untuk dapat
memberikan pengaruh kepada karyawan agar bertindak positif guna pencapaian
tujuan perusahaan. Karyawan akan kooperatif apabila manajemen dapat
mengembangkan dan mengelola karyawan dengan tepat, sehingga pengendalian
manajemen dapat berjalan sesuai harapan manajemen. Sistem pengendalian
manajemen juga dirancang untuk memotivasi karyawan agar tujuan perusahaan
tercapai. Cara untuk memotivasi karyawan salah satunya dengan menerapkan
sistem reward and punishment.

Pemberian sistem reward and punishment didasarkan pada penilaian
kinerja karyawan. Setiap perusahaan telah menetapkan cara yang digunakan untuk
menilai kinerja karyawan-karyawannya, salah satu contoh penggunaan balanced
scorecard. Hasil penilaian kinerja berupa angka lebih memudahkan perusahaan
untuk memberikan sistem reward and punishment kepada karyawan.

Pemberian reward berdasarkan kinerja berupa gaji tergolong dalam extrinsic
reward. Selain gaji, bentuk extrinsic reward lainnya berupa bonus, benefit,

interpersonal rewards (pengakuan/status), dan promosi. Bentuk reward yang lain



adalah intrinsic reward. Dikatakan intrinsic reward apabila perusahaan
memberikan otoritas kepada karyawan untuk membuat keputusan sendiri yang
dianggap penting dalam pencapaian target perusahaan, sehingga karyawan dapat
merasa dihargai kemampuannya dalam pembuatan strategi.

Intrinsic reward merupakan bentuk reward yang dinilai seseorang yang
berhubungan dengan pekerjaan (bagian dari pekerjaan itu sendiri). Intrinsic
reward antara lain meliputi pemberian kesempatan pada pekerja untuk
menyelesaikan suatu tugas dan mencapai tujuan tertentu, memberikan otonomi
yang akan memungkinkan pekerja melakukan tindakan bebas terbaik dalam
situasi tertentu, dan kesempatan bertumbuh misalnya dengan memperluas
kemampuan dan keterampilan pekerja.

Dengan demikian dengan suatu kebijakan tertentu, kebijakan reward dan
kebijakan punishment akan dapat menjadi pendorong usaha bagi individu untuk
mencapai prestasinya yang terbaik sesusai dengan tujuan yang diharapkan.

PT. Mitra Beton Mandiri bergerak dibidang konstruksi bahan bangunan
yang merupakan perusahaan industri yang menyediakan layanan dan kualitas
terbaik bagi klien khusus siap produk beton Mix, bertempat di Jin. Melur Komp,
Villa Panam Blok A No. 15-16 Sidomulyo Barat,Pekanbaru. PT. Mitra Beton
Mandiri memperkerjakan 160 orang karyawan, yang mayoritas karyawan tersebut
berasal dari Sumatra Barat dan bertempat tinggal di Pekanbaru.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk memilih judul tugas akhir
ini yaitu: “Sistem Reward dan Punishment Karyawan pada PT. Mitra Beton

Mandiri”.



1.2 PerumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
merumuskan permasalahan yang dihadapi perusahaan yaitu “ Bagaimana Sistem

Reward dan Punishment pada PT. Mitra Beton Mandiri?”

1.3 Tujuan dan manfaat
1. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah:
Untuk mengetahui bagaimana sistem reward dan punishment yang di
terapkan di PT. Mitra Beton Mandiri
2. Adapun manfaat yang diperoleh yaitu:
a. Bagi penulis
untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari perkuliahan
dan menambah pengetahuan mengenai sistem reward dan punishment
terhadap karyawan
b. Bagi perusahaan
Sebagai bahan perbandingan dan pertimbangan bagi PT. Mitra Beton
Mandiri dan untuk memberikan informasi kepada seluruh masyarakat
yang ingin melamar sebagai karyawan.
c. Bagi pihak lain
Laporan ini bermanfaat sebagai bahan referensi yang nantinya akan
dapat memberikan perbandingan dalam melakukan laporan pada

bidang yang sama dimasa yang akan datang.



1.4. MetodePenulisan
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan dengan objek yang diteliti adalah Sistem
Reward dan Punishment dan dilaksanakan selama Praktek Kerja Lapangan
diperusahaan PT. Mitra Beton Mandiri pada tanggal 01 Juli sampai dengan
20 Oktober 2016.
2. Jenis dan Sumber data
a. Data primer
Yakni data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan bagian
personalia pada PT. Mitra Beton Mandiri
b. Data sekunder
Data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk laporan yang
telah disusun berkaitan dengan tugas akhir ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan selama magang yaitu dengan cara
mengumpulkan data-data yang diperlukan dari yang menjadi objek tugas
akhir.Pengumpilan data dilakukan dengan cara :
a. Wawancara
Pengumpulan data dengan cara melakukan wawancara secara
langsung dengan salah satu karyawan yang ada hubungannya dengan

pelaporan ini.



b. Observasi
Pengamatan langsung ditempat Praktek Kerja Lapangan yang

penulis lakukan pada PT. Mitra Beton Mandiri

1.5. Analisis Data

Analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan memaparkan atau menggambarkan
suatu keadaan fenomena yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat untuk
memperoleh kesimpulan kemudian menganalisa data tersebut berdasarkan teori-

teori yang mendukung pemecahan masalah.



1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam laporan ini dibagi menjadi IV Bab,

yaitu sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

BAB 111

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan yang berisikan latar
belakang.Perumusan masalah, tujuan dan manfaat, metode laporan
serta sistematika penulisan.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan PT.
Mitra Beton Mandiri yang terdiri dari sejarah singkat perusahaan,
aktivitas dan struktur organisasi perusahaan.

TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK

Bab ini membahas tentang pembahasan dan hasil pelaporan dan
pembahasan laporan ini.

PENUTUP

Merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan
saran yang mungkin berguna bagi pimpinan organisasi atau

karyawan dimasa yang akan datang



